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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas berkah dan rahmat-Nya PKM-K dengan judul “MATHEMATIC PUZZLE GLASS” dapat terselesaikan. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd., Selaku pembantu rektor bidang kemahasiswaan yang telah membantu dalam memberikan motivasi.
2. Drs. Arief Agoestanto,M.Si, Selaku ketua jurusan matematika
3.  Dosen pembimbing yang telah membimbing dalam penyusunan PKM.
4. Rekan- rekan anggota yang telah membantu dalam penyusunan program kreativitas mahasiswa.
5. Keluarga yang telah memberikan semangat dan inspirasi.

PKM ini disusun dengan tujuan supaya bermanfaat baik dalam bidang Ilmu Pengetahuan maupun , dalam  bidang ekonomi. Sehingga mampu menambah wawasan, daya kreativitas dan pengetahuan mengenai masalah sosial yang sedang dihadapi masyarakat. Penulis berharap dengan disusunnya program kreativitas ini menjadi gambaran bagi masyarakat Indonesia untuk menjadi peka terhadap pemanfaatan bahan-bahan herbal alami.
Tak ada gading yang tak retak, begitu pula dalam pembuatan PKM ini tidak luput dari kesalahan dan masih jauh dari kesempurnaan. Karena pada hakikinya kesempurnaan hanyalah milik Allah SWT. Maka dari itu kritik dan saran yang membangun dari pihak lain demi penyempurnaan PKM ini.
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f. Alamat email		 :kholipah.tunisa@yahoo.com
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				 			Kholipah Tunisa
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Judul
MATHEMATIC PUZZLE GLASS
A. Latar Belakang
Pada tingkat dasar, kondisi idealnya siswa diharapkan mampu untuk menguasai matematika sebagai media berhitung (calculation) dan berpikir logis sistematis. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat menguasai pelajaran matematika dengan baik, dan menguasai konsep. Namun fakta yang ada  justru berlawanan, kebanyakan siswa memposisikan matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami. Dalam melakukan pembelajaran, siswa tidak perlu dihadapkan dengan teori-teori yang begitu rumit, khususnya anak TK dan SD. Mereka lebih cepat respon dengan aplikasinya.
Pada dasarnya setiap anak dianugerahi kecerdasan matematika logis. Gardner mendefinisikan kecerdasan matematis logis sebagai kemampuan penalaran ilmiah, perhitungan secara matematis, berpikir logis, penalaran induktif/deduktif, dan ketajaman pola-pola abstrak serta hubungan-hubungan. Dapat diartikan juga sebagai kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan matematika sebagai solusinya. Anak dengan kemampuan ini akan senang dengan rumus dan pola-pola abstrak. Tidak hanya pada bilangan matematika, tetapi juga meningkat pada kegiatan yang bersifat analitis dan konseptual. Menurut Gardner ada kaitan antara kecerdasan matematik dan kecerdasan linguistik. Pada kemampuan matematika, anak menganalisa atau menjabarkan alasan logis, serta kemampuan mengkonstruksi solusi dari persoalan yang timbul. Kecerdasan linguistik diperlukan untuk merunutkan  dan menjabarkannya dalam bentuk bahasa.
Masih menurut Gardner, ciri anak cerdas matematik logis pada usia balita, anak gemar bereksplorasi untuk memenuhi rasa ingin tahunya seperti menjelajah setiap sudut, mengamati benda-benda yang unik baginya, hobi mengutak-atik benda serta melakukan uji coba. Seperti bagaimana jika kakiku masuk kedalam ember penuh berisi air atau penasaran menyusun puzzle. Mereka juga sering bertanya tentang berbagai fenomena dan menuntut penjelasan logis dari tiap pertanyaan yang diajukan. Selain itu anak juga suka mengklasifikasikan berbagai benda berdasarkan warna, ukuran, jenis dan lain-lain serta gemar berhitung
Pada permasalahan ini, kami mengangkat tema pendidikan yang berjudul “Mathematic Puzzle Glass”. Media pembelajaran ini cocok untuk setingkat PAUD, TK dan SD, karena awal anak mulai mengenali adanya pembelajaran, selain itujuga begitu besar memori yang dpat ditangkapnya.
Kita mengambil judul “Mathematic Puzzle Glass” yaitu gelas puzzle matematika. Sering kali kita melihat, ketika anak PAUD, TK dan SD membawa bekal makanan yang dibawa ke sekolah tiap hari, khususnya gelas tempat minum mereka. Dengan kasus seperti itu, bagaimana caranya kita memperkenalkan tentang seluk beluk matematika dengan barang-barang yang mereka pakai setiap hari. Dengan modifikasi bentuk dan desain  gelas-gelas seperti umumnya, menjadi gelas puzzle yang mengandung makna yang berkaitan dengan ilmu dasar matematika. Dengan kombinasi angka-angka dan warna-warna yang menarik dan umumnya disukai anak-anak menjadi daya tarik tersendiri bagi mereka dan mereka senang membawanya ke sekolah setiap hari. Sehingga minimal anak tersebut dapat mengerti symbol-simbol matematika, angka matematika dan anak-anak tersebut dapat mengotak-atiki puzzle tersebut, hingga dapat membentuk deret angka yang berbentuk menarik.
Dengan hal-hal kecil seperti itulah, anak-anak dapat dengan mudah menangkap dan memahami di memorinya untuk menjadikan dasar pembelajaran matematikanya. Selain menciptakansuasana baru tentang matematika dengan pembelajaran yang menarik, juga memberikan peluang usaha. Disini kita dapat bekerja sama dengan pabrik untuk proses produksinya dan untuk proses penjualan di toko-toko makanan juga.
Diharapkan dengan inovasi baru ini, dapat menambah motivasi belajar anak agar minat dan senang mempelajari matematika. Selain itu puzzle yang terdapat dalam gelas tadi juga dapat melatih banak agar berpikir kritis dengan mengutak-atik puzzle yang ada.





B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka dapat diambil permasalahan yaitu:
1. Bagaimana cara memperkenalkan matematika kepada anak-anak sejak dini?
2. Media apa yang cocok untuk pembelajaran matematika pada anak usia dini?
C. Tujuan
1. Memperkenalkan matematika melalui tempat minum atau gelasyang mereka gunakan sehari-hari ke sekolah.
2. Memberikan pembelajaran matematika yang sederhana melalui gelas puzzle matematika.
3. Melatih anak berpikir kritis dengan mengotak-atik puzzle yang ada dalam gelas.
4. Menciptakan peluang usaha bagi mahasiswa yang mempunyai profit
D. Luaran yang diharapkan
Produk tempat minum untuk anak yang unik dilengkapi dengan puzzle matematika yang menempel disisinya, yang dapat memperkenalkan matematika dan memberikan pembelajaran yang sederhana kepada anak tentang matematika. dengan adanya puzzle tersebut diharapkan anak-anak dapat tertarik untuk mendapatkannya.
E. Kegunaan
1. Tempat minum yang didesain khusus, unik dan  menarik sehingga dapat meningkatkatkan kecintaan anak terhadap matematika.
2. Mathematic puzzle glass dapat dijadikan inovasi barutentang pembelajaran yang menarik untuk anak PAUD, TK dan SD bahkan umum, karena bentuknya yang menarik tersebut.
3. Menciptakan peluang usaha dengan menjual produk tersebut, sehingga kita sebagai mahasiswa bisa mendapatkan penghasilan tambahan.
F. Gambaran Umum Rencana Usaha
G.1 Prospek dan Keunggulan Mathematic Puzzle Glass
Anak-anak umumnya membawa gelas air minum ketika bepergian ke sekolah ataupun jalan-jalan ke suatu tempat tertentu. Biasanya mereka lebih menyukai gelas air minum yang terdapat gambar-gambar kartun kesayangan mereka, hal itu dapat dimanfaatkan untuk mengenalkan matematika kepada anak-anak melalui mathematic puzzle glass. Jadi anak-anak akan mengenal matematika secara tidak langsung. 
 Gelas yang ada di pasaran pada umumnya hanya terdapat gambar-gambar kartun dan bahkan ada yang hanya polosan dengan macam warna untuk desain gelas tersebut. Tetapi disini kita mendesain gelas yang umumnya biasa tersebut menjadi gelas yang begitu menarik dengan berbagai modifikasi yang dikemas secara apik sehingga dapat menarik perhatian khususnya pada anak usia dini. Pada anak usia dini, dalam pelaksanaan pembelajaran tidak selalu diberikan pada teori-teori tentang pembelajaran yang begitu rumit. Tetapi dengan pemberian aplikasi-aplikasi pembelajaran tersebut mereka dapat dengan mudah dapat mencerna, memahami apa yang disampaikan. 
G.2 Kapasitas Produksi
Kegiatan produksi dan pemasaran akan dilakukan dalam waktu 3 bulan. Dalam 1 bulan kita memproduksi 100 buah gelas puzzle matematika untuk satu kali pemasaran. Jadi, dalam 3 bulan kita memproduksi 300 buah gelas puzzle matematika untuk tiga kali pemasaran.
G.3 Perolehan Bahan Baku
Bahan baku yang diperoleh dapat dijangkau dengan mudah. Pada umumnya, bahan utama gelas, kain flannel, dan perekat banyak dijual dipasaran bahkan di toko-toko, begitupun bahan penunjang lainnya.
G.4 Perencanaan Tempat Produksi
Dalam pembuatan Mathematic Puzzle Glass tersebut tidak begitu rumit. Oleh karena itu, tempat produksi dapat dilakukan di tempat kos salah satu anggota kami.
G.5 Perencanaan Tempat Penjualan
Untuk tempat penjualan kita tidak memepunyai tempat khusus. Produk yang telah kita produksi akan dititipkan pada toko tempat penjualan alat makan atau sejenisnya. Selain itu kita juga memasarkannya di sekolah-sekolah ( PAUD, TK dan SD ) secara langsung.

G.6 Langkah-Langkah Untuk Penjualan
Untuk menunjang proses penjualan, ada beberapa alternatif yang bisa digunakan untuk mempromosikan produk ini, sehingga lebih dikenal oleh masyarakat dan menjadi pilihan masyarakat. Media itu berupa pamflet, spanduk, brosur, beriklan dimedia massa, lewat penyuluhan dan yang lainnya.
Ada 4 (empat) metode Pembauran pemasaran (marketing mix) untuk lebih mensukseskan penjualan, diantaranya adalah : 
a. Product
Produk mathematic puzzle glassmemiliki manfaat lebih dibandingkan dengan produk sejenisnya yaitu sebagai alat untuk mengenalkan matematika kepada anak-anak.
b. Price
Mathematic puzzle glass dijual dengan harga yang terjangkau dibandingkan dengan produksejenis lainnya, tetapi memiliki manfaat lebih sebagai pengenal matematika pada anak-anak.
c. Place
Tempat poduksi dekat dengan tempat yang akan dijadikan tempat memasarkan produk sehingga dapat menekan biaya produksi.
d. Promotion. 
Promosi produk bisa dilakukan melaluibernagai macamseperti pamflet, spanduk, brosur, beriklan dimedia massa, lewat penyuluhan dan yang lainnya

G. Metode Pelaksanaan
H.1 Survei Pasar	
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap kondisi pasar gelas air minum anak-anak yang berada di wilayah gunung pati. Dengan observasi tersebut akan diperoleh berbagai data yang bermanfaat untuk dijadikan masukan dalam menentukan wilayah usaha. Survei dilakukan dengan melakukan pengamatan di lapangan. 
H.2 Survei Pasokan Bahan
Setelah melakukan survei pasar maka selanjutnya dilakukan survei pasokan bahan di wilayah Gunung Pati yaitu di daerah sekitar semarang. Hal ini dilakukan untuk memastikan pasokan bahan dapat tersedia secara kontinyu serta dapat memilih kualitas bahan yang baik. Setelah itu mulailah dilakukan proses produksi.
H.3 PRODUKSI
Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat mathematic puzzle glass adalah
Bahan baku
1. Gelas
2. Kain Flanel Warna-warni
3. Lem 
4. Pita
5. Plastik
6. Perekat
7. Kertas Label
Alat-alat	
1. Gunting
2. Pelubang kertas
3. Penggaris
Pembuatan
Proses produksi mathematic puzzle glass ini kami mulai dari :
Gelas yang kita maksud disini adalah tempat minum anak-anak yang biasa mereka bawa saat pergi ke sekolah. Gelas yang ada pada pasaran umumnya hanya terdapat gambar-gambar kartun sebagai daya tariknya. Mathematic puzzle glass memiliki puzzle matematika di sisinya. Puzzle matematika tersebut berupa susunan angka hingga membentuk bentuk yang anak-anak sukai, seperti hewan dll.
Gelas yang sudah ada di pasaran kita tambahi dengan tempelan berupa puzzle di sisinya. Gelas tersebut kita peroleh dengan bekerjasama dengan toko penjual gelas pada umumnya, kemudian di modifikasi dengan puzzle-puzzle matematika yang sederhana yang kita buat sendiri dengan kain flannel, puzzle tersebut dapat di lepas saat gelas tersebut dicuci. Hal ini akan menambah daya tarik dari mathematic puzzle glass bagi anak-anak. Setelah gelas tersebut diberi puzzle matematika, kemudian gelas tersebut kita pasarkan dengan toko tadi serta sekolah-sekolah yang ada di sekitar Semarang.
H.4 Penetrasi Pasar
Ketika produk MATHEMATIC PUZZLE GLASS sudah diproduksi maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pemasaran terhadap produk tersebut. Penetrasi pasar dilakukan dengan cara melakukan publisitas, diikuti komunikasi pemasaran yang intensif untuk melakukan edukasi pasar.
H.5 Pangsa Pasar
Setelah melakukan penetrasi pasar, langkah selanjutnya yaitu memiliki pangsa pasar yang lebih besar. Pangsa pasar dapat diperoleh dengan melakukan strategi pemasaran yang tepat, yaitu dangan PEMASARAN SECARA LANGSUNG dan sistem penitipan ke pasar-pasar ke toko-toko. Pada tahapan akhir ini, merupakan kegiatan kajian tekno-ekonomi terhadap proses pembuatan mathematic puzzle glass. Proses penghitungan menurut kaidah-kaidah kajian ekonomi dan kekuatan pasar yang ada saat ini. Analisa meliputi Break Event Point (BEP), dan Return Of Investment (ROI). Sehingga dapat dihitung berapa keuntungan yang diinginkan. Proses pengambilan keputusan besarnya keuntungan ini juga melihat kekuatan pasar yang ada. 
Proses pemasaran terlebih dahulu dilakukan proses pengenalan produk ke masyarakat sekitar. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui program tersendiri atau diselipkan di sela-sela kegiatan-kegiatan kemahasiswaan, seperti Expo karier, Pameran UKM, seminar nasional maupun regional, dan lain-lain.
H. Jadwal Kegiatan

	KEGIATAN
	BULAN

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Perencanaan
	· 
	
	
	
	

	Pembuatan produk dan pemasaran
	
	· 
	· 
	· 
	

	Monitoring pelaksanaan program
	
	
	
	
	· 

	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	
	· 




I. Rancangan Biaya
Rekapitulasi dana yang di butuhkan
	-Bahan habis pakai	: 	Rp. 5.774.000	
	-Peralatan		:	Rp. 63.000
-Transportasi		:	Rp. 430.000
-Lain-lain		:	Rp. 220.000
								+
	Jumlah  			Rp. 6.487.000


1. Bahan habis pakai

	Nama bahan
	Jumlah satuan
	Harga satuan
	Jumlah total

	1.  Gelas
2. Kain Flanel Warna-warni
3. Lem 
4. Pita
5. Plastik
6. Perekat
7. Kertas Label
8. Bolpoin
9. Benang

	300
150 lembar
2 kaleng
15 rol
300
100 meter
2 bungkus
4
3

	Rp. 15.000
Rp. 3.000
Rp. 10.000
Rp. 8000
Rp. 8.000
Rp. 4.000
Rp. 6.000
Rp. 3.000
Rp. 2.500
	Rp.4.500.000
Rp. 450.000
Rp. 20.000
Rp. 120.000
Rp. 240.000
Rp. 400.000
Rp. 12.000
Rp. 24.000
Rp. 7.500


	Jumlah
	Rp. 5.774.000



10. Peralatan

	Nama peralatan
	Jumlah satuan
	Harga satuan
	Jumlah total

	1. Gunting
2. Pelubang kertas
3. Penggaris
4. Jarum
	3
1
3
8
	Rp.10.000
Rp.10.000
Rp. 3.000
Rp. 1000
	Rp. 30. 000
Rp. 10.000
Rp. 9.000
Rp. 8.000

	Jumlah
Penyusutan ( 10% )
Jumlah total
	Rp. 57.000
Rp. 5.700
Rp. 63.000



11. Transportasi
	Rician kegiatan
	Jumlah total

	Transportasi
Rapat kegiatan
	Rp. 300.000,00
Rp. 30.000,00

	Jumlah
	Rp. 330.000




		

12. Lain-lain
	Rincian 
	Jumlah total

	Pembuatan proposal
Pembuatan brosur
Pembuatan label merek

	Rp. 20.000
Rp. 40.000
Rp. 160.000

	Jumlah
	Rp. 220.000



Analisis Kelayakan Usaha
	-Produksi 3 bulan		= 300 mathematic puzzle glass
	Harga yang ditawarkan	= 1 mathematic puzzle glass Rp. 25.000
	Pendapatan 2 bulan	= 300x Rp. 25.000 = Rp.7.500.000
	-Keuntungan		=  Rp.7.500.000 - Rp.6.487.000
					= Rp. 1.013.000

	-B/C rata-rata		= Pendapatan / Investasi
					= Rp.7.500.000 / Rp.6.487.000
					= 1,15

	-Proceed			= Keuntungan + Penyusutan
					= Rp. 1.013.000 + Rp. 5.700
					= Rp. 1.018.700

 Peralatan
-Break Event Point	=
				      1-Bahan habis pakai/penjualan
				= Rp. 63.000
   				1-Rp.5.774.000/ Rp.7.500.000
= Rp. 81.832
(Titik impas terjadi pada Rp. 81.832 berarti sebelum penjualan mencapai tingkat ini, usaha menderita rugi. Setelah titik ini usaha tersebut baru mendapat keuntungan).
-Rate of Return on Investasi (RROI)
			= (proceed/ biaya produksi)x100%
			        = (Rp. 1.018.700/Rp.6.487.000)x 100%
		              = 15,7%
	-Rasio Keuntungan Terhadap Pendapatan
			=(keuntungan/ biaya produksi) 100%
			=(Rp.1.013.000 / Rp.6.487.000) 100%
		            = 15,7%

J. Lampiran

Biodata Ketua Pelaksana
Nama Lengkap		 : Kholipah Tunisa
NIM			 : 4111412031
[bookmark: _GoBack]Jurusan / Prodi / Semester	: Matematika / Matematika / VI
Tempat, Tanggal Lahir	 : Pemalang, 2 Februari 1995
Alamat rumah		:Jl. Raya kuta no.13 Rw. 04 Rw 06 Bantarbolang
				 Pemalang Jawa Tengah
E-mail / No.Hp		 : kholipah.tunisa@yahoo.com / 087711842792
Agama			 : Islam

Anggota :

1. Nama lengkap			: Gina Puspita
NIM				: 4101412024
Jurusan/ Prodi/Semester	:Matematika/ Matematika / VI
Tempat, tanggal lahir		: Cirebon, 8 Oktober 1995
Alamat rumah			: Jalan Kembang gang 16 no178  Cirebon, Jawa barat
E-mail/ No.HP			: ginapuspi8@gmail.com / 085741387848
Agama				:Islam
2. Nama Lengkap		: Laeli Sidik Febrianto
NIM				: 41114110053
Jurusan/Prodi/Semester	: Matematika/ Matematika / VI
Tempat, tanggal lahir		:Purbalingga, 3 Febuari 1995
Alamat				: kajongan rt 02 rw 01 kecamatan bojongsari, Purbalingga
Email / No.HP			: sidikunnes@gmail.com / 089670126596
Agama				: Islam
3. Nama Lengkap		: Ramadhani Trihartanto
NIM				: 41114110002
Jurusan/Prodi/Semester	: Matematika/ Matematika / VI
Tempat, tanggal lahir		: Semarang, 13 Febuari 1994
Alamat				: Rumah susun Pekunden blok E lantai 3 no 55
Email / No.HP			: trihartantoramadhani@gmail.com / 085743364899
Agama				: Islam
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